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Abstrak   

Pelatihan teknik pounding ecoprint merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 
mengenalkan seni fashion berbasis bahan alami kepada siswa luar negeri sebagai bagian dari promosi budaya 
dan kearifan lokal Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 4 November 2025 di Kolej Vokasional 
Tengku Ampuan Afzan (KVTAA) Malaysia dengan jumlah peserta sebanyak 50 siswa. Metode yang 
digunakan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan ecoprint 
menggunakan teknik pounding serta penugasan penyusunan Teks Prosedur Kompleks. Materi yang 
diberikan mencakup pengenalan ecoprint, jenis daun yang dapat digunakan, langkah-langkah pembuatan, 
serta praktik pembuatan produk. Selanjutnya mereka diminta menuliskan kembali Teks Prosedur Kompleks 
dalam pembuatan ecoprint. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konsep ecoprint, 
mengenali bahan alami dan mempraktikkan teknik pounding secara mandiri. Antusiasme peserta terlihat 
dari keterlibatan aktif dalam diskusi dan praktik. Selanjutnya mereka menuliskan Teks Prosedur Kompleks 
dengan Bahasa Melayu. Teks Prosedur Kompleks berdasarkan pengalaman praktik. Integrasi ini 
meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang vokasional dan literasi prosedural. Pelatihan ini 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa serta memperluas pemahaman mengenai pemanfaatan 
bahan alam sebagai produk fashion ramah lingkungan. 
 
Kata Kunci: Pelatihan ecoprint; Pounding technique; Fashion. 
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1. Pendahuluan 
 

Dunia fashion merupakan bagian penting dalam kehidupan modern yang terus 
mengalami perkembangan. Generasi muda cenderung tertarik pada produk fashion yang 
unik, kreatif, dan ramah lingkungan. Salah satu teknik yang berkembang adalah ecoprint, 
yaitu teknik penciptaan motif kain menggunakan bahan alami seperti daun, bunga, dan 
batang tanaman. Teknik ini memberikan nilai estetika sekaligus menjaga kelestarian 
lingkungan karena tidak menggunakan pewarna sintetis (Asmara, 2020; Hikmah & 
Retnasari, 2021). Ecoprint menjadi alternatif dalam pengembangan fashion berbasis kearifan 
lokal yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Pengenalan ecoprint kepada siswa penting 
dilakukan untuk meningkatkan kreativitas sekaligus memberikan keterampilan praktis. 
Selain itu, kegiatan pelatihan ecoprint dapat menumbuhkan kesadaran terhadap 
pemanfaatan bahan alam di lingkungan sekitar sebagai sumber inspirasi karya kreatif 
(Susanto et al., 2021; Lestariningsih et al., 2023).  
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Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilakukan pelatihan teknik pounding ecoprint kepada 
siswa Kolej Vokasional Tengku Ampuan Afzan (KVTAA) Malaysia. Sekolah tersebut 
memiliki fokus pada pengembangan keterampilan vokasional sehingga pelatihan ini 
relevan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang kreatif. Kegiatan ini 
bertujuan memberikan pengetahuan tentang ecoprint serta melatih siswa agar mampu 
membuat produk ecoprint secara mandiri dengan memanfaatkan bahan alami. 

Struktur Teks Prosedur Kompleks yang meliputi tujuan, bahan dan alat, serta 
langkah-langkah juga mendukung kegiatan praktik. Mulyadi menyatakan bahwa 
keberhasilan suatu prosedur ditentukan oleh ketepatan urutan langkah yang disusun 
secara kronologis. Dengan demikian, siswa yang mempraktikkan teknik pounding ecoprint 
perlu memahami tahapan kerja secara runtut agar hasil yang diperoleh sesuai dengan 
tujuan kegiatan (Mulyadi, 2017). Integrasi praktik dan penulisan Teks Prosedur Kompleks 
juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 
dibangun melalui pengalaman langsung. Piaget menjelaskan bahwa peserta didik secara 
aktif membangun pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Dalam 
kegiatan pelatihan ecoprint, siswa memperoleh pengalaman konkret yang kemudian 
dikonstruksi menjadi Teks Prosedur Kompleks sehingga pemahaman mereka menjadi 
lebih mendalam (Piaget, 1972). Pendekatan tersebut diperkuat oleh teori pembelajaran 
berbasis pengalaman. Kolb mengemukakan bahwa pengetahuan terbentuk melalui 
transformasi pengalaman yang dialami peserta didik. Setelah melakukan praktik pounding 
ecoprint, siswa merefleksikan kegiatan tersebut dengan menyusun Teks Prosedur 
Kompleks, sehingga proses belajar berlangsung secara bermakna dan sistematis (Kolb, 
1984). 

Dari sisi kebahasaan, penggunaan kalimat imperatif dan penanda urutan dalam teks 
prosedur kompleks sangat penting untuk menyampaikan instruksi secara jelas dan 
sistematis. Halliday (1994) menegaskan bahwa bahasa memiliki fungsi sosial, salah satunya 
sebagai sarana memberi petunjuk atau instruksi dalam suatu kegiatan. Dalam konteks 
pembelajaran vokasional, teks prosedur kompleks berperan sebagai panduan yang 
membantu siswa memahami dan melaksanakan langkah-langkah kerja secara runtut, logis, 
dan efisien. Penelitian (Fardhanie et al., 2026) menunjukkan bahwa pembelajaran 
vokasional berbasis eco print bagi siswa dengan hambatan intelektual ringan berhasil 
meningkatkan keterampilan melalui tahapan prosedural yang terstruktur. Demikian pula, 
penelitian (Salmaa & Sugiyem, 2026) menegaskan bahwa modul ajar ecoprint berbasis 
project-based learning mampu mengarahkan siswa untuk mengikuti tahapan desain dan 
praktik secara sistematis. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran teks prosedur kompleks 
dalam pelatihan pounding ecoprint tidak hanya melatih keterampilan kebahasaan siswa, 
tetapi juga mendukung keterampilan vokasional kreatif mereka. Dengan adanya teks 
prosedur yang jelas, siswa lebih mudah menyusun dan mengikuti tahapan pembuatan 
ecoprint, mulai dari pemilihan bahan, penataan daun, proses pemukulan, hingga fiksasi 
warna, sehingga hasil karya menjadi lebih konsisten dan berkualitas. 

Kajian terdahulu lebih banyak membahas teks prosedur kompleks dalam konteks 
pembelajaran bahasa semata, misalnya untuk meningkatkan keterampilan menulis 
instruksi atau memahami struktur kebahasaan (Sari & Hidayat, 2024). Di sisi lain, 
penelitian mengenai ecoprint lebih banyak difokuskan pada aspek keterampilan vokasional 
atau pengembangan produk kreatif secara terpisah (Susanto et al., 2021; Salmaa & Sugiyem, 
2026). Belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan teks prosedur 
kompleks ke dalam pelatihan vokasional kreatif seperti pounding ecoprint.  
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Integrasi ini berpotensi memberikan kontribusi ganda, yakni meningkatkan literasi 
kebahasaan siswa sekaligus memperkuat keterampilan vokasional kreatif berbasis praktik 
langsung. Padahal, integrasi ini berpotensi meningkatkan dua capaian sekaligus: literasi 
kebahasaan siswa melalui penyusunan teks prosedur yang runtut, logis, dan sesuai kaidah; 
serta keterampilan vokasional kreatif melalui praktik ecoprint yang membutuhkan 
ketelitian prosedural. Novelty artikel ini terletak pada penggabungan pembelajaran teks 
prosedur kompleks dengan pelatihan pounding ecoprint di Kolej Vokasional Tengku 
Ampuan Afzan (KVTAA) Malaysia, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Pendekatan 
ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi analisis prosedural sekaligus 
keterampilan vokasional kreatif siswa, sehingga memberikan kontribusi baru bagi 
pengembangan model pembelajaran integratif di pendidikan vokasional. 

 

2. Metode 
 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menggunakan kombinasi metode ceramah, 
diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung (Gambar 1). Metode ceramah digunakan untuk 
menyampaikan konsep dasar ecoprint, manfaat, serta jenis bahan alami yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembuatan motif. Setelah itu, tim pelatih melakukan 
demonstrasi teknik pounding ecoprint agar siswa dapat melihat secara nyata tahapan yang 
harus dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 4 November 2025 di Kolej 
Vokasional Tengku Ampuan Afzan (KVTAA) Malaysia dengan jumlah peserta sebanyak 
50 siswa. Tahapan kegiatan meliputi pembukaan dan perkenalan, penyampaian materi 
ecoprint, demonstrasi teknik pounding, praktik pembuatan ecoprint oleh siswa, serta evaluasi 
dan diskusi hasil karya. Metode praktik dipilih agar siswa memperoleh pengalaman 
langsung dalam membuat motif ecoprint, sehingga mereka tidak hanya memahami teori 
tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan secara konkret. Evaluasi dilakukan 
melalui diskusi kelompok dan penilaian hasil karya, sehingga siswa mendapatkan umpan 
balik yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas produk sekaligus memperkuat 
kemampuan mereka dalam menyusun teks prosedur kompleks yang sistematis dan mudah 
dipahami.Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 
terhadap langkah-langkah pembuatan ecoprint (Iftitah et al., 2023; Simanungkalit & 
Syamwil, 2020). 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1. Sosialisasi Ecoprint 

Pada tahap awal kegiatan, siswa diberikan penjelasan mengenai konsep dasar 
ecoprint, sejarah perkembangan teknik ini, serta contoh produk yang telah dihasilkan oleh 
pengrajin maupun komunitas kreatif. Materi sosialisasi mencakup pengenalan jenis daun 
dan bunga yang dapat digunakan sebagai motif kain, karakteristik warna alami yang 
dihasilkan, serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hasil cetakan, seperti tingkat 
kelembapan daun, jenis kain, dan teknik pemukulan. Penjelasan ini bertujuan memberikan 
pemahaman bahwa ecoprint bukan sekadar keterampilan seni, tetapi juga merupakan 
teknik pewarnaan alami yang ramah lingkungan, berkelanjutan, dan memiliki potensi nilai 
ekonomi tinggi. Dengan demikian, siswa mulai memahami bahwa keterampilan ecoprint 
dapat dikembangkan sebagai produk kreatif yang mendukung konsep green economy dan 
wirausaha berbasis lingkungan (Susanto et al., 2021). 

Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, mulai dari 
proses Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, mulai dari 
proses pemilihan bahan, teknik penataan daun, hingga cara mempertahankan ketahanan 
warna pada kain. Diskusi interaktif ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu 
meningkatkan minat siswa terhadap pengembangan produk kreatif berbasis alam 
sekaligus memperkuat literasi mereka dalam memahami teks prosedur kompleks. Hal ini 
sejalan dengan temuan (Salmaa & Sugiyem, 2026) yang menekankan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek kreatif seperti ecoprint dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
sistematis dan kemampuan mengikuti tahapan prosedural. Dengan adanya sosialisasi ini, 
siswa tidak hanya memperoleh wawasan tentang ecoprint sebagai keterampilan vokasional, 
tetapi juga menyadari pentingnya dokumentasi langkah kerja dalam bentuk teks prosedur 
kompleks agar proses produksi dapat dilakukan secara konsisten, efisien, dan mudah 
dipahami oleh orang lain. Kegiatan sosialisasi ecoprint ini dapat disajikan pada Gambar 2. 

 

    
Gambar 2. Sosialisasi Ecoprint 

3.2. Praktik Teknik Pounding Ecoprint 
Tahap demonstrasi dilakukan oleh tim pelatih dengan memperlihatkan secara 

langsung proses pounding ecoprint mulai dari persiapan bahan hingga hasil akhir. Siswa 
diperkenalkan pada berbagai jenis daun dan bunga yang memiliki pigmen warna alami, 
kemudian ditunjukkan cara menata daun di atas kain agar menghasilkan motif yang estetis. 
Selanjutnya, pelatih memperagakan teknik pemukulan menggunakan palu kayu atau alat 
khusus dengan tekanan yang merata, sehingga pigmen daun dapat berpindah ke 
permukaan kain. Demonstrasi ini tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga 
memperlihatkan prinsip kehati-hatian dalam menjaga kualitas kain dan ketahanan warna.  
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Dengan adanya demonstrasi, siswa memperoleh gambaran nyata mengenai tahapan kerja 
yang sebelumnya hanya dipahami secara teoritis, sehingga mereka lebih siap untuk 
melaksanakan praktik secara mandiri. 

Selain itu, demonstrasi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang 
mengintegrasikan keterampilan vokasional dengan literasi kebahasaan. Setiap tahapan 
yang diperagakan pelatih dijelaskan menggunakan kalimat imperatif dan penanda urutan, 
sehingga siswa dapat mengaitkan praktik langsung dengan struktur teks prosedur 
kompleks. Diskusi interaktif dilakukan setelah demonstrasi, di mana siswa diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait kesulitan teknis maupun kebahasaan. 
Dengan demikian, tahap demonstrasi tidak hanya berfungsi sebagai peragaan 
keterampilan, tetapi juga sebagai media integrasi antara teori bahasa dan praktik 
vokasional, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman siswa terhadap proses ecoprint 
sekaligus kemampuan menyusun teks prosedur kompleks yang runtut dan jelas. 

Pada sesi praktik (Gambar 3) siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil agar 
proses pembelajaran lebih efektif dan kolaboratif. Setiap kelompok diberikan perlengkapan 
berupa kain, daun, plastik pelapis, serta palu kayu sebagai alat utama dalam teknik 
pounding. Tahapan praktik dimulai dengan menyusun daun di atas kain sesuai pola yang 
diinginkan, kemudian menutupnya dengan plastik pelindung agar posisi daun tetap stabil. 
Selanjutnya, siswa memukul daun menggunakan palu kayu hingga pigmen warna alami 
keluar dan menempel pada permukaan kain. Proses ini menuntut ketelitian dan kesabaran, 
karena tekanan yang tidak merata dapat menghasilkan motif yang kurang jelas. Setelah itu, 
kain dikeringkan untuk memastikan warna tidak mudah luntur, lalu dilakukan proses 
fiksasi agar motif ecoprint lebih tahan lama. 

Kegiatan praktik ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
dalam menghasilkan karya ecoprint, tetapi juga melatih keterampilan prosedural siswa. 
Setiap langkah yang dilakukan siswa dikaitkan dengan penyusunan teks prosedur 
kompleks, sehingga mereka belajar menuliskan instruksi secara sistematis dan runtut. 
Dengan demikian, praktik ecoprint berfungsi ganda yaitu sebagai sarana pengembangan 
keterampilan vokasional kreatif dan  media pembelajaran kebahasaan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Fardhanie et al., 2026) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
vokasional berbasis ecoprint mampu meningkatkan keterampilan siswa melalui tahapan 
prosedural yang terstruktur, serta temuan (Salmaa & Sugiyem, 2026) yang menegaskan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek kreatif dapat memperkuat kemampuan berpikir 
sistematis dan literasi prosedural 

 

 
Gambar 3. Pemanfaatan Freezer Oleh Mitra  
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3.3. Integrasi Teks Prosedur Kompleks dalam Pelatihan Ecoprint 
Kegiatan pounding technique ecoprint making training bagi siswa Malaysia di Kolej 

Vokasional Tengku Ampuan Afzan (KVTAA) tidak hanya berfokus pada pengembangan 
keterampilan praktik, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran bahasa melalui Teks 
Prosedur Kompleks. Integrasi ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam 
memahami dan menyampaikan langkah-langkah sistematis dalam pembuatan ecoprint. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan kreatif, 
tetapi juga kemampuan literasi prosedural peserta. 

Pada tahap awal, siswa diperkenalkan dengan konsep Teks Prosedur Kompleks yang 
mencakup tujuan, bahan dan alat, serta langkah-langkah pembuatan. Materi tersebut 
disampaikan sebelum praktik berlangsung agar siswa memiliki gambaran sistematis 
mengenai proses pembuatan ecoprint teknik pounding. Penjelasan ini membantu siswa 
memahami bahwa setiap tahapan memiliki urutan yang jelas dan harus dilakukan secara 
berurutan untuk menghasilkan motif yang optimal. Selanjutnya, saat praktik berlangsung, 
siswa diminta mengikuti instruksi berdasarkan struktur Teks Prosedur Kompleks. Mereka 
membaca dan mendiskusikan langkah-langkah seperti menyiapkan kain, menyusun daun, 
menutup dengan plastik, memukul menggunakan palu, hingga proses pengeringan. 
Kegiatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya melakukan praktik secara mekanis, tetapi 
juga memahami logika prosedural yang mendasari setiap tahapan. 

Pada tahap evaluasi, siswa diminta untuk menjelaskan kembali proses pembuatan 
ecoprint dalam bentuk Teks Prosedur Kompleks secara lisan maupun tertulis. Aktivitas ini 
melatih kemampuan komunikasi siswa sekaligus memastikan bahwa mereka memahami 
urutan kegiatan secara komprehensif. Beberapa siswa mampu menyusun langkah-langkah 
secara runtut dengan menggunakan penanda urutan seperti pertama, kemudian, 
selanjutnya, dan terakhir. Integrasi Teks Prosedur Kompleks dalam pelatihan ecoprint ini 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan siswa secara menyeluruh. 
Siswa tidak hanya memperoleh kemampuan praktik membuat ecoprint, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan literasi, berpikir sistematis, dan komunikasi prosedural. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dapat menggabungkan aspek 
keterampilan vokasional dan pembelajaran bahasa secara efektif. Hal ini sejalan dengan 
kajian oleh (Daryanto et al., 2025) tentang pelatihan produksi tekstil ecoprint dengan teknik 
pounding sebagai alternatif karya proyek P5. 

 

 
Gambar 4. Integrasi Teks Prosedur Kompleks 

3.4. Evaluasi Kegiatan 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu memahami konsep 

dasar ecoprint dan mempraktikkan teknik pounding secara mandiri. Selain itu, mereka juga 
dapat menjelaskan kembali langkah-langkah pembuatan ecoprint dengan runtut, mulai dari 
pemilihan bahan, penataan daun, pemukulan, pengeringan, hingga proses fiksasi warna. 
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Hal ini menandakan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan vokasional, 
tetapi juga memperkuat kemampuan literasi prosedural siswa dalam menyusun teks 
prosedur kompleks. Capaian ini sejalan dengan tujuan pelatihan, yaitu mengintegrasikan 
keterampilan kebahasaan dengan keterampilan vokasional kreatif. 

Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa sekaligus 
memberikan wawasan tentang pengembangan produk fashion ramah lingkungan. Produk 
ecoprint yang dihasilkan siswa menunjukkan variasi motif dan kreativitas yang tinggi, 
meskipun masih terdapat perbedaan kualitas antar kelompok. Diskusi hasil karya 
memperlihatkan bahwa siswa mampu melakukan refleksi terhadap proses yang dijalani, 
mengidentifikasi kesulitan teknis, serta memberikan solusi untuk perbaikan. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pelatihan keterampilan, tetapi juga 
sebagai sarana pembelajaran kolaboratif yang menumbuhkan sikap kritis dan kreatif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pelatihan ecoprint dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan peserta didik 
(Limatahu et al., 2023; Sintawati et al., 2023). Lebih jauh, integrasi teks prosedur kompleks 
dalam pelatihan ecoprint memberikan kontribusi baru yang belum banyak diteliti, yaitu 
menghubungkan keterampilan kebahasaan dengan keterampilan vokasional. Novelty ini 
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya menghasilkan karya ecoprint, tetapi juga mampu 
mendokumentasikan prosesnya dalam bentuk teks prosedur kompleks yang sistematis dan 
mudah dipahami. Dengan capaian tersebut, pelatihan ini dapat menjadi model alternatif 
dalam pendidikan vokasional yang menekankan integrasi antara literasi bahasa dan 
keterampilan praktis. 

 

4.   Kesimpulan 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran teks prosedur kompleks dengan pelatihan pounding ecoprint efektif dalam 
meningkatkan keterampilan vokasional sekaligus kemampuan literasi kebahasaan siswa. 
Sebagian besar peserta mampu memahami konsep ecoprint, mempraktikkan teknik 
pounding secara mandiri, serta menjelaskan kembali langkah-langkah pembuatan ecoprint 
dengan runtut dan sistematis. Hal ini menandakan bahwa pelatihan tidak hanya 
menghasilkan keterampilan praktis, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam 
menyusun teks prosedur kompleks yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, kegiatan 
ini memberikan wawasan baru bagi siswa tentang pengembangan produk fashion ramah 
lingkungan yang memiliki nilai ekonomi dan relevansi dengan konsep green economy. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti sosialisasi, demonstrasi, praktik, hingga evaluasi 
menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini mampu menumbuhkan minat, kreativitas, 
dan sikap kritis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 
bahwa pelatihan ecoprint dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan peserta didik 
sekaligus memperlihatkan kebaruan (novelty) berupa penggabungan pembelajaran bahasa 
dengan keterampilan vokasional kreatif. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa 
integrasi teks prosedur kompleks dalam pelatihan ecoprint dapat menjadi model alternatif 
pembelajaran vokasional yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Model ini 
berpotensi dikembangkan lebih lanjut dalam berbagai bidang keterampilan vokasional 
lain, sehingga dapat memperkuat literasi kebahasaan sekaligus mendukung 
pengembangan produk kreatif berbasis lingkungan. 
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